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        

ٍْ ضَٛ   يِ َٔ َْفطُُِبَ  رِ أَ ْٔ ٍْ شُرُ َعَُٕذُ بِبلِلَِ يِ َٔ  ِْ َطَْتغَْفرُِ َٔ  ُُُّْٛ ََطْتعَِ َٔ دُُِ  ًَ ِ َحَْ دَ لِِلََّ ًْ ٌَّ انْحَ ئبَتِ إِ

ِِ اللهُ فَلاَ يُضِمَّ نَُّ  ْٓدِ َٚ ٍْ بنُِبَ، يَ ًَ َ٘ نَُّ.أعَْ ٍْ ٚضُْههُِّْ فلَاَ ْبَدِ يَ ٌْ لاَ إنََِّ إلِاَّ اللهُ  َٔ أشَْٓدَُ أَ

دًا ًَّ ٌَّ يُحَ أشََْٓدُ أَ َٔ ْٚكَ نَُّ  حْدَُِ لاَ شَرِ نُّ َٔ ْٕ رَضُ َٔ  .عَبْدُُِ 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendikan 

dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b Be ة

 ta t Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر
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 zai z Zet ز

 sin s Es ش

 syin sy es dan ye ظ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em و

ٌ nun n En 

ٔ wau w We 

ـْ  ha h Ha 
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 hamzah ‟ Apostrof ء

٘ ya y Ye 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa deberi tanda. 

Jika terletak di tengah atau di akhir. Maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a اَ 

 Kasrah I i اِ 

 ḍammah U u اُ 

  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٗ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i ـَ

 ْٕ  fatḥah dan wau Au a dan u ـَ
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Contoh: 

ْٛفَ   kaifa : كَ

لَ  ْٕ َْ : haula 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

. . .َا  . . .َٖ 

   

fatḥah dan alῑf atau yā’ ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan yā‟ ī i dan garis di atas ـِٗ

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ـُٕ

Contoh: 

 māta : يَبتَ 

 ramā : رَيَٗ

ْٛمَ   qῑla : قِ

تُ  ْٕ ًُ َٚ : yamūtu 

4. Tā’marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ضَـةُ  الأطَْفبَلِ  ْٔ  rauḍah al-aṭfāl:   رَ

ْٚـُـَةُ  انَْـفـبَضِــهةَُ  ـدِ ًَ  al-madῑnah al-fāḍilah:  انَْـ

ةُ  ًَ  al-ḥikmah:                            انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : رَبـّـَُبَ 

ْٛــُبَ   najjainā : َـَجّـَ

Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ّٗ  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. Contoh  ,(ـــــِ

ٙ  عَهِ   : „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 
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ـصُ  ًْ ـ   al-syamsu (bukan asy-syamsu)  : انَشَّ

نــْسَنــَةُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : انَسَّ

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta’murūna :  تـأَيُْـرُ

عُ  ْٕ  ‘al-nau :  انَــَُـّ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh:  

Fῑ ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti  huruf jarr dan hururf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi dengan huruf 
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hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ    billāh ببِلِلَِ  dῑnullāh دِٚـْ

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

ةِ الله   ًَ ْٙ رَحْ ْىُْ فِ  hum fi raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indoensia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwalu baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi Bakkata mubārakan 

Syahrun Ramaḍān al-laẓī unzila fīh-al-Qur’ān 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Ruysd ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad ibn) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 

 

B. Daftar Singkatan 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘ālā 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nama Penyusun : Nurul Husnah  

NIM : 03.18.1058 

Prodi : Ilmu Al Qur'an dan Tafsir 

Fakultas : Ushuluddin dan Dakwah 

Judul Skripsi : Kelalaian Manusia dalam Perspektif Al-Qur‟an ( studi terhadap  

QS Al-a‟raf/7:205) 

 

Skripsi ini membahas tentang Kelalaian Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an (studi 

terhadap QS.Al-‘raf/7:205) . Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

kelalaian manusia dalam perspektif Al-Qur’an? Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui a) gambaran umum tentang kelalaian manusia b) bentuk-bentuk 

kelalaian manusia dalam QS. Al-a‟raf/7:205) komentar ulama tentang kelalaian 

manusia dalam QS. Al-A‟raf/7:205. 

Dalam mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan beberapa pendekatan yaitu, 

pendekatan ilmu tafsir dan pendekatan psikologi. Penelitian ini tergolong penelitian 

kualitatif deskriptif atau  penelitian kepustakaan. Adapun data dikumpulkan dengan 

cara mengumpulkan dan mengutip data-data kualitatif dari berbagai sumber yang 

mempunyai hubungan dengan tema kelalaian manusia dalam perspektif Al-qur‟an. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kelalaian manusia dalam al-Qur‟an dapat 

diketahui melalui bentuk kata dasar غفم (ghafala) yang secara etimologis berarti lupa 

karena ingatan dan kecerdasan seseorang yang kurang baik. Kata lain yang seasal 

dengan kata غبفم (ghafil) adalah غفهة (ghaflah) yang disebut lima kali, yaitu di dalam 

QS Maryam/19:39, QS al-Anbiya‟/21:1 dan 97, QS al-Qashas/28:15, serta QS Qaf 

50/22. Dalam istilah psikologi lupa yang berkaitan daya ingat yang terlibat dalam 

mengenang atau mengalami lagi pengalaman masa lalu. Pada umumnya psikologi 

menganggap bahwa peristiwa lupa merupakan segi negatif dan pada ingatan 

(memoeri), sedangkan ingat merupakan segi positif dari ingatan seseorang. Sifat lupa 

dapat didefinisikan sebagai kelemahan alamiah pada seseorang baik parsial ataupun 

secara keseluruhan,permanen maupun tidak, untuk berbagai pengetahuan atau 

keahlian tertentu. Kemudian bentuk-bentuk lalai yang terdapat di QS Al-a‟raf/7:205 

yaitu lalai dalam shalat, lalai dalam qalam Allah dan lalai dalam berdzikir. Adapun 

interpretasi ulama terhadap kelalaian manusia sebagaimana yang terdapat pada 

QS.Al-a‟raf/7:205 diantaranya adalah sifat lalai merupakan sifat yang perlu 

diwaspadai  diri, terutama lalai mengingat Allah. 
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